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ABSTRAK 
ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN BALOK ANAK TERHADAP 

TEBAL PELAT LANTAI DAN BIAYA PEKERJAAN STRUKTUR. 

(Studi Kasus : Kontruksi Gedung Rumah Sakit Lira Medika, 

Kerobokan – Bali) 

I Putu Agus Sefta Rai Saputra 

Program studi S1 Terapan Manajemen Proyek Kontrukisi,  

Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali 

Jl. Raya Uluwatu No. 45, Jimbaran, Kuta Selatan, Badung – Bali 

Email : seftars08@gmail.com 

 

Pada proyek Rumah Sakit Lira Medika pekerjaan struktur memiliki bobot 

sebesar 37.69% dari total nilai kontrak sehingga dalam perencanaan strukturnya 

selain kekuatan struktur, nilai efisiensi juga harus diperhitungkan. Balok induk  

struktur gedung Rumah Sakit Lira Medika memiliki bentang rata-rata arah y  = 

6 meter,  arah x = 7,2 meter  dengan dimensi 35cm x 65cm, serta balok anak 

pada arah x dengan dimensi 30cm x 65cm dan pelat lantai  dengan ketebalan 13 

cm. Berdasarkan penelitian terdahulu, penambahan balok anak dapat 

difungsikan untuk mengurangi kebutuhan tebal pelat lantai. Dalam penelitian 

ini penulis melakukan permodelan struktur dengan penambahan balok anak 

arah X dan Y dengan dimensi 25 cm x 30 cm serta mengurangi tebal pelat lantai 

menjadi 12 cm. Analisis dilakukan dengan pemodelan struktur pada  aplikasi 

SAP2000 yang kemudian hasil outputnya digunakan sebagai acuan dalam 

pehitungan desain struktur balok dan pelat lantai. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat menghemat biaya pada item pekerjaan pelat lantai dan balok 

sebesar Rp. 604,625,251 dari kondisi eksisting atau kontrak. 

Kata Kunci : Pelat, Balok, Biaya 
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ABSTRACT 
ANALYSIS THE EFFECT OF ADDING CHILD BEAM ON SLAB 

THICKNESS AND STRUCTURAL WORK COSTS. 

(Case Study : Building Construction Lira Medika Hospital, Kerobokan-Bali) 

I Putu Agus Sefta Rai Saputra 

Applied S1 Construction Project Management Study Program,  

Department of Civil Engineering, Bali State Polytechnic 

Uluwatu Street No. 45, Jimbaran, South Kuta, Badung – Bali 

Email: seftars08@gmail.com 

 

 In the Lira Medika Hospital project, structural work has a weight of 37.69% 

of the total contract value so that in planning the structure, apart from structural 

strength, the efficiency value must also be taken into account. The main structural 

beam of the Lira Medika Hospital building has an average span in the y direction 

= 6 meters, x direction = 7.2 meters with dimensions of 35cm x 65cm, as well as 

child beams in the x direction with dimensions of 30cm x 65cm and a floor plate 

with a thickness of 13 cm . Based on previous research, the addition of joists can 

be used to reduce the required floor plate thickness. In this research, the author 

carried out structural modeling by adding beams in the X and Y directions with 

dimensions of 25 cm x 30 cm and reducing the thickness of the floor plate to 12 cm. 

The analysis was carried out by structural modeling in the SAP2000 application, 

then the output results were used as a reference in calculating the structural design 

of beams and floor slabs. From the results of the research carried out, it was 

possible to save costs on floor plate and beam work items amounting to IDR. 

604,625,251 from existing or contract conditions. 

Keywords: Slab, Beam, Cost 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Konstruksi gedung rumah sakit merupakan salah satu bangunan gedung yang 

difungsikan sebagai tempat pelayanan masyarakat, karena rumah sakit adalah 

institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, 

dan gawat darurat (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Rumah Sakit Lira Medika merupakan rumah sakit yang berada Jalan Raya Anyar, 

Kerobokan, Kabupaten Badung, Bali. Rumah Sakit ini terdiri dari 5 lantai mulai 

dari lantai basement sampai dengan lantai atap dengan luas bangunan sekitar 

6,020m2.  

Dalam perencanaan konstruksi gedung rumah sakit, struktur gedung rumah 

sakit harus memiliki kekuatan 1,5 kali lebih tinggi dibandingkan konstruksi 

bangunan gedung secara umum (SNI 1726, 2012). Hal ini dikarenakan gedung 

rumah sakit harus tetap berdiri setelah mengalami kondisi extreme, gedung hanya 

boleh mengalami kerusakan tanpa mengalami keruntuhan. Kuat atau tidaknya suatu 

gedung terletak pada struktur utama gedung tersebut. Secara umum struktur gedung 

terdiri dari 2 bagian yaitu struktur atas (upper structure) yang berada diatas muka 

tanah, terdiri dari kolom, pelat, balok, tangga, dan struktur bawah (sub structure) 

yaitu bagian struktur konstruksi yang terletak dibawah permukaan tanah seperti 

pondasi yang berfungsi sebagai pemikul beban diatas nya. Dalam perancangan 

struktur gedung rumah sakit sangat dipengaruhi oleh fungsi setiap ruangan. Adapun 

fungsi tersebut mempengaruhi beban rencana yang akan diterima oleh struktur yang 

dimana akan mempengaruhi dimensi elemen struktur tersebut salah satunya adalah 

dimensi balok dan pelat. 

Balok merupakan salah satu elemen struktur gedung yang berfungsi untuk 

menerima gaya-gaya yang bekerja terhadap sumbunya yang mengakibatkan 

terjadinya momen lentur dan gaya geser sepanjang bentang nya (Dipohusodo, 

1994). Secara umum, balok sendiri terdiri dari balok induk dan balok anak, balok 
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induk merupakan penyangga struktur utama pada gedung yang secara fisik 

mengikat kolom-kolom utama secara rigid, seluruh gaya-gaya yang bekerja pada 

balok ini akhirnya didistribusikan ke pondasi melalui kolom. Sedangkan balok anak 

berfungsi sebagai pembagi atau pendistribusi beban. Meskipun balok anak 

berukuran lebih kecil dari pada balok induk, penggunaan balok anak sangat vital, 

khususnya untuk mendukung bentang kerja optimal dari pelat lantai. Semakin luas 

area pelat yang direncanakan maka tentunya akan menyebabkan semakin tebal pelat 

yang harus direncanakan agar pelat tidak mengalami lendutan yang dapat 

membahayakan pengguna gedung. Oleh karena itu untuk meminimalisir penebalan 

pelat akibat dari bentang balok induk yang luas maka dapat dilakukan penambahan 

balok anak di tengah-tengah bentang tersebut yang difungsikan untuk  menopang 

momen plat supaya tidak terjadi lendutan yang besar, karena semakin tebal pelat 

yang direncanakan maka akan menyebabkan  volume pekerjaan struktur semakin 

banyak sehingga akan mempengaruhi beban berat sendiri struktur yang semakin 

besar, sehingga akan menyebabkan biaya khususnya pada pekerjaan struktur 

semakin mahal. 

Pada proyek Rumah Sakit Lira Medika pekerjaan struktur memiliki bobot 

sekitar 37.69% dari nilai nilai kontrak (BOQ) sehingga dalam perencanaan 

strukturnya selain kekuatan struktur, nilai efisiensi juga tidak luput diperhitungkan. 

Menurut (Ritz, G.J, 1994) material memiliki konstribusi sebesar 40-60% dalam 

biaya proyek. Hal ini menyebabkan efisiensi material sangat diperlukan untuk 

menurunkan total biaya konstruksi. Dengan efisiensi volume material, maka 

penghematan terbesar telah dilakukan.  Dalam perencanaan struktur gedung Rumah 

Sakit Lira Media balok induk memiliki bentang rata-rata arah Y = 6 meter, arah 

X=7,2 meter dengan dimensi 35cm x 65 cm dan balok anak pada arah X  dengan 

dimensi 30 cm x 65 cm sehingga dalam perencanaan nya memerlukan pelat yang 

tebal untuk menahan momen yang terjadi. Berdasarkan pemaparan diatas maka 

akan memerlukan biaya yang besar untuk peikeirjaan struktur yang diseibabkan 

kareina keibutuhan volumei peilat yang teibal. Beirdasarkan hasil peineilitian (Maesa 

Werdantari, 2021) dari seigi volumei yang sudah di peirhitungkan bahwa peineibalan 

peilat meimeirlukan biaya leibih tinggi dibandingkan deingan peinambahan balok anak 



3 

 

3 

 

deingan beintang diatas 4 meiteir deingan teibal minimum peilat yaitu 120mm.  Oleih 

kareina itu peinulis meimpunyai idei dalam peireincanaan struktur geidung teirseibut, 

untuk meinambahkan balok anak di arah X dan Y deingan dimeinsi 25 cm x 30 cm di 

teingah-teingah beintang balok induk deingan tujuan untuk meingurangi teibal peilat 

meinjadi 120mm,  teintunya teitap meimpeirhitungkan beisar leindutan akibat momein 

yang teirjadi.  

Meilalui peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan peingeitahuan dan 

peimahaman leibih bagi peimbaca bahwa dalam peireincanaan struktur konstruksi 

peinambahan balok anak akan meimpeingaruhi volumei peikeirjaan struktur seipeirti 

teibal peilat seihingga akan beirpeingaruh teirhadap biaya yang dipeirlukan dalam 

peireincanaan nya.  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam peineilitian ini yaitu: 

1. Beirapa beisar leindutan peilat lantai seiteilah peingurangan teibal peilat seirta 

peinambahan balok anak?  

2. Beirapa beisar biaya peikeirjaan struktur balok dan peilat lantai seiteilah 

peinambahan balok anak? 

3. Beirapa beisar seilisih biaya peikeirjaan struktur balok dan peilat lantai seiteilah 

dan seibeilum peinambahan balok anak? 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dalam peimbuatan peineinlitian ini yaitu: 

1. Meinganalisis beisar leindutan peilat lantai seiteilah peingurangan teibal peilat 

seirta peinambahan balok anak. 

2. Meinghitung beisar biaya peikeirjaan struktur  balok dan peilat lantai seiteilah 

peinambahan balok anak. 

3. Meinghitung beisar seilisih biaya peikeirjaan struktur balok dan peilat lantai 

seiteilah dan seibeilum peinambahan balok anak.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Meilalui peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan manfaat keipada 

peimbaca baik seicara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat peineilitian 

ini yaitu seibagai beirikut:  

a) Bagi Akadeimisi.  

Khususnya dosein dan mahasiswa deingan harapan peineilitian ini dapat meinjadi 

reifeireinsi dalam proseis peimbeilajaran yang beirkaitan meingeinai kajian struktur 

beiton beirtulang. 

b) Bagi Praktisi 

Khuisuisnya bagi praktisi, dapat meimbeirikan peingeitahuian dan peimahaman 

bahwa dalam peireincanaan struiktuir peinambahan balok anak akan 

meimpeingaruihi voluimei peikeirjaan struiktuir seipeirti teibal peilat seihingga akan 

beirpeingaruih teirhadap biaya yang dipeirluikan dalam peireincanaan suiatui proyeik. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Adapuin batasan masalah yang dapat peinuilis sampaikan dalam skripsi ini yaitui:   

a) Peineilitian ini meininjaui pada lingkuip peikeirjaan struiktu ir balok dan peilat 

lantai seidangkan peikeirjaan kolom dan pondasi tidak di tinjaui. 

b) Peingaruih peinambahan balok anak teirhadap teibal peilat lantai dan biaya yang 

dibuituihkan pada peikeirjaan struiktuir balok dan peilat lantai.  

c) Peirmodeilan dan analisis struiktuir konstruiksi geiduing meingguinakan aplikasi 

SAP2000.  

d) Peirhituingan biaya meingacui pada Analisa Harga Satuian (AHSP) Baduing 

tahuin 2022. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Adapuin yang dapat peinuilis simpuilkan dalam peineilitian ini yaitui :  

1. Beirdasarkan hasil peirhituingan manuial nilai leinduitan peilat ateirnatif yang 

dibuiat deingan uikuiran beintang lx = 3.0 m, ly = 3.6 m dan teibal 12cm seibeisar 

5.245 mm deingan hasil deisain peinuilangan peilat   −  arah X dan Y.  

2. Beirdasarkan hasil peirhituingan kuiantitas peikeirjaan struiktuir balok dan peilat 

lantai deingan acuian deisain ateirnatif yaitui peinguirangan teibal peilat lantai 

dan peinambahan balok anak meimiliki nilai eistimasi seibeisar  

Rp.5,991,506,280 yang teirdiri dari peikeirjaan beigisting peilat, beigisting 

balok, peimbeitonan, dan peimbeisian.  

3. Beirdasarkan hasil komparasi teirjadi peinguirangan harga pada peikeirjaan 

balok dan plat lantai dari kondisi eixsisting seibeisar Rp. 6,596,131,530 - 

Rp.5,991,506,280 = Rp. 604,625,251.  

5.2 Saran  

Dalam meindeisain  struiktuir  seibaiknya meingikuiti kaidah-kaidah yang 

beirlakui seipeirti SNI 1726 : 2012 teintang “Standar Peireincanaan Keitahanan 

Geimpa U intuik Banguinan Geiduing”,  SNI 1727 : 2013 “Teintang Beiban minimu im 

uintuik peirancanaan bangu inan Geiduing dan struiktuir lain”, dan SNI 2847 : 2013 

“Teintang Peirsyaratan Beiton Struiktuial U intuik Banguinan Geiduing” dan PPIU iG 

1983 “Peiratuiran Peimbeibanan Indoneisia U intuik Geiduing”. 

Pada peireincaaan peilat lantai khuisuis beintang 7.2 x 6 meiteir seipeirti yang 

peinuilis tinjaui  disarankan uintuik meinambahankan   balok anak di  arah X dan Y  

deingan meingguinakan teibal peilat 12cm  kareina beirdasarkan  peineilitian yang 

peinuilis lakuikan  biaya yang dibuituihkan jauih leibih muirah dibandingkan deingan 

kondisi eiksisting.  
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